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Abstract  
Labour productivity is a factor that has profound influences on the project completion time. Some factors 
can affect labour productivity, such as the effectiveness of workers using the time to conduct activities 
that produce a product. In pursuit of project progress, sometimes contractor management plan over 
time. Therefore, it is necessary to measure labour productivity during ordinary working hours and 
overtime. Productivity rating is an example of a method that can use to measure the level of labour 
productivity. This study aims to determine the difference in labour productivity during normal working 
hours and overtime hours on reinforcing and formwork. The observation did to workers on two projects 
building in Jakarta. Data analysis performed using the independent sample T-Test through the SPSS. It 
found that there was a significant difference in productivity between normal working hours and overtime 
hours in the reinforcing work and formwork work. Labour productivity at the reinforce section overtime 
working schedule decreases by 8.04% from normal working time. Meanwhile, Labour productivity at 
the formwork overtime working schedule decreases by 8.89% from normal working time.  
Keywords: productivity, overtime, productivity rating method, construction project 
Abstrak  
Produktivitas tenaga kerja adalah faktor penting yang mempengaruhi waktu penyelesaian proyek. 
Lembur sering dilakukan oleh kontraktor untuk mengejar progress proyek. Perlu diukur apakah terdapat 
perbedaan signifikan produktivitas tenaga kerja saat lembur dan saat jam kerja normal. Productivity 
rating adalah metode yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat produktivitas tenaga kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perbedaan produktivitas tenaga kerja selama jam kerja 
normal dan jam lembur pada pekerjaan pembesian dan bekisting. Pengamatan dilakukan kepada tenaga 
kerja terampil di dua proyek gedung di Jakarta. Analisis data dilakukan dengan menggunakan sampel 
independen T-Test pada program SPSS, ditemukan ada perbedaan yang signifikan dalam produktivitas 
antara jam kerja normal dan jam lembur pada pekerjaan pembesian dan bekisting. Produktivitas tenaga 
kerja pembesian saat kerja lembur menurun sebesar 8,04% dari waktu kerja normal. Sementara itu, 
produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan bekisting saat kerja lembur menurun sebesar 8,89% dari 
waktu kerja normal. 




Kemajuan suatu proyek konstruksi sangat tergantung pada tingkat produktivitas tenaga 
kerja/tukang (Karim, dkk., 2013). Penurunan produktivitas proyek selalu menjadi perhatian 
utama dalam industri konstruksi (Ghate, dkk., 2016). Tingkat produktivitas pada industri 
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konstruksi di Indonesia menunjukkan penurunan dari waktu ke waktu. Proyek-proyek yang 
tidak memuaskan biasanya memiliki masalah terkait dengan produktivitas tenaga kerja 
(Soekiman, dkk., 2011). 
Produktivitas adalah kemampuan untuk menghasilkan produk menggunakan sumber daya yang 
ada secara efisien. Dengan kata lain, produktivitas adalah keseimbangan antara output dan 
input yang digunakan untuk membuat produk atau layanan. Beberapa faktor dominan yang 
mempengaruhi produktivitas proyek konstruksi adalah faktor pekerja, motivasi dan faktor 
teknis (Anif, dkk., 2021). Dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja proyek konstruksi, 
fokus utama yang menjadi perhatian adalah para tukang karena mereka terlibat langsung dalam 
pekerjaan konstruksi. 
Ada beberapa faktor mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga kerja, diantaranya adalah efek 
usia tenaga kerja. Pekerja yang relatif lebih muda memiliki kondisi fisik yang lebih baik 
sehingga mereka dapat bekerja dengan cepat serta menghasilkan output yang lebih banyak, dan 
sebaliknya. Terlepas dari usia, pengalaman kerja seseorang mempengaruhi produktivitas kerja 
mereka. Jam pengalaman kerja yang dimiliki tenaga kerja akan membuat tenaga kerja lebih 
rajin, telaten, dan berkualitas. Pengalaman kerja, keterampilan dan pelatihan kerja pun akan 
meningkat seiring dengan lamanya mereka bekerja (Ukkas, 2017). Disamping itu, lembur, 
kelelahan, pergantian karyawan, logistik, juga mempengaruhi produktivitas (Intergraph 
Corporation, 2012). Kerja lembur dapat menurunkan produktivitas seperti yang dikemukakan 
oleh (Hanna, dkk., 2005). Menurut Mei (2006), yang memotivasi buruh untuk bekerja lembur 
adalah karena upah yang diperoleh lebih banyak, tetapi seiring waktu dapat berdampak pada 
tingkat kecelakaan yang tinggi dan penurunan produktivitas. 
Waktu penyelesaian proyek konstruksi dipengaruhi produktivitas tenaga kerja. Semakin tinggi 
produktivitas, semakin kecil kemungkinan proyek akan mengalami penundaan. Oleh karena 
itu, manajemen proyek harus dapat mengetahui bagaimana dan mengukur produktivitas untuk 
meningkatkan produktivitas kerja (Nizar, 2016). Untuk mengejar progres proyek, manajemen 
kontraktor sering merencanakan lembur. Kebijakan lembur ini berdampak pada tingkat 
produktivitas tenaga kerja. Jika tepat sasaran, penerapan lembur sangat efektif dalam mengejar 
jadwal proyek, tetapi penerapan lembur membuat kontaktor harus membayar biaya lembur. 
Lembur juga membuat produktivitas tenaga kerja mengalami penurunan yang signifikan 
sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan target kontraktor (Nurhadi, 2015). 
Jam kerja yang panjang akan membuat tenaga kerja merasa lebih lelah dan menurunkan 
produktivitas (CURT, 2004; White, 1987), sehingga mereka melakukan banyak gerakan yang 
tidak perlu saat bekerja. Permasalahan yang timbul adalah apakah penurunan produktivitas 
tenaga kerja ini cukup signifikan atau tidak dan berapa persen penurunannya. Apakah 
penurunan produktivitas tersebut terjadi pada kegiatan yang efektif / effectivity work atau 
karena pekerja melakukan banyak kegiatan yang tidak penting selama lembur/ ineffective work 
sesuai dengan kategori pekerjaan dalam peringkat produktivitas. Sehingga dapat dikaji apakah 
strategi kerja kerja lembur ini efektif. 
Beberapa penelitian terdahulu telah menerapkan metode productivity rating untuk menghitung 
produktivitas suatu pekerjaan di proyek konstruksi (Nguyen, dkk., 2019; Prasetyo, dkk., 2017; 
Tisnawan & Hadi, 2016; Yanti, 2017). Penelitian tersebut hanya mengukur produktivitas 
pekerjaan pada jam kerja normal saja, tanpa membandingkan dengan jam kerja lembur. 
Sumarningsih (2014) telah melakukan penelitian pengaruh kerja lembur terhadap produktivitas 
pada pekerejaan pondasi, sloof, kolom (tidak termasuk pada pekerjaan bekisting dan perakitan 
tulangan) dengan metode productivity rating dan diperoleh terdapat penurunan produktivitas 
sebesar 8,87%-11,84%. Selanjutnya, penelitian ini mencoba melanjutkan penelitian yang telah 
ada, dengan melakukan pengukuran perbedaan produktivitas jam kerja normal dan lembur pada 
pekerjaan bekisting dan pembesian. Pekerjaan bekisting dan pembesaian juga diperkirakan 
akan mengalami penurunan produktivitas secara signifikan pada malam hari. 
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Metode Productivity Rating 
Perhitungan produktivitas ini dapat dilakukan dengan metode productivity rating. Metode ini 
memiliki beberapa kelebihan seperti tidak diperlukan biaya peralatan, tidak perlu memiliki 
keahlian khusus, akurasi secara statistiknya lebih baik, tidak mengganggu pekerja waktu 
melaksanakan pekerjaannya, dan data yang di dapat lebih sesuai kenyataan karena meruapakan 
data hasil pengamatan langsung. Peneliti mengamati kegiatan yang dilakukan oleh pekerja dan 
mendistribusikannya ke dalam tiga kategori pekerjaan, yaitu essential contributory work, 
effective work, and not useful/ineffective work (Andi & Prasetya, 2004). Produktivitas 
dipengaruhi oleh efektivitas pekerja dalam menggunakan waktu untuk melakukan kegiatan 
yang menghasilkan produk. Semakin banyak pekerja yang melakukan gerakan yang tidak 
penting (not useful/ineffective work), semakin tidak produktif tenaga kerjanya.  
Effective work adalah kategori dimana kegiatan pekerja berkaitan langsung dengan proses 
konstruksi dan berperan langsung terhadap hasil akhir. Dalam pekerjaan konstruksi contohnya 
adalah sebagai berikut: membawa semen untuk melakukan pengecoran, melakukan 
pengadukan terhadap semen, memotong tulangan dengan alat pada saat fabrikasi, menguatkan 
bekisting dengan peralatan, mengecat dinding, memasang pasangan bata. 
Essential contributory work (pekerjaan penyokong) adalah kegiatan yang tidak berpengaruh 
langsung terhadap hasil akhir, tetapi pada umumnya dibutuhkan dalam menjalankan suatu 
operasi. Dalam pekerjaan konstruksi contohnya adalah sebagai berikut: memasang scaffolding, 
membaca gambar kerja, membersihkan tempat kerja, membawa material. 
Ineffective work adalah kegiatan pekerja yang menganggur atau melakukan sesuatu yang tidak 
berkaitan langsung dengan pekerjaan yang sedang dilakukan. Dalam pekerjaan konstruksi 
contohnya adalah sebagai berikut: berjalan tanpa membawa alat atau sesuatu yang 
berhubungan dengan pekerjaan, duduk-duduk dan berbincang dengan pekerja lain, merokok 
mengambil peralatan di tempat penyimpanan, menunggu datangnya truk. 
Produktivitas dapat dihitung dengan menggunakan rumus Labour Utilation Rate (LUR), yang 
digunakan untuk mengetahui seberapa efektif pekerja pada suatu proyek. LUR tidak dapat 
menunjukkan faktor-faktor yang menyebabkan nilai efektifitas pekerja. Untuk perhitungan 







  (1) 
dimana: 
E : effectivity work      
C : contributory work 
Hasil perhitungan lapangan merupakan total waktu pekerjaan dan waktu pekerja efektif/ 
effectivity work. Apabila efesiensi pekerja yang dihasilkan (LUR) kurang dari 50%, maka 
tenaga kerja dikategorikan kurang produktif, begitu pula sebaliknya apabila produktifitas 
melebihi 50% maka tenaga kerja dikategorikan produktif (Andi & Prasetya, 2004). 
2. Metodologi 
Dalam penelitian ini, perhitungan produktivitas akan dilakukan dalam pembesian dan 
bekisiting yang digunakan sebagai titik referensi untuk pekerjaan struktural. Sedangkan 
pekerjaan pengecoran tidak diteliti, karena hampir semua pengecoran dilakukan pada malam 
hari saja sehingga tidak dapat ditinjau berapa perbedaan produktivitas di siang dan malam hari.  
Objek dalam penelitian ini adalah pekerja pembesian dan pekerja bekisting pada proyek dua 
proyek highrise building di Jakarta, pada proyek pembangunan apartemen Aspena dan proyek 
pembangunan Wijayakusuma. Pengamatan dilakukan selama seminggu (7 hari). Setiap hari, 
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pengamatan dilakukan terhadap tiga pekerja tulangan dan tiga pekerja bekisting yang 
melakukan lembur selama tiga jam. Pekerja yang diamati berbeda-beda setiap harinya. Sampel 
dari pekerja diambil secara acak tanpa melihat karakteristik tenaga kerja.  
Untuk setiap pekerja, dilakukan pengamatan selama 45 menit pada jam kerja normal dan 45 
menit pada jam lembur. Lama waktu pengamatan ini dengan metode work sampling tidak harus 
terus menerus dilakukan saat jam kerja berlangsung. Hal ini dilakukan agar data sehingga data 
yang dihasilkan tidak bias karena jika waktu pengamatan terlalu lama. Pengamat akan 
kehilangan konsentrasi yang akan berpengaruh terhadap data yang didapat (Ramadhani, 2020). 
Dari beberapa kali pilot study, maka diputuskan 45 menit sudah cukup untuk mengukur 
produktivitas tenaga kerja dan telah mencakup satu siklus lengkap pekerjaan.  
Metode yang digunakan untuk mendapatkan nilai produktivitas tenaga kerja adalah metode 
Productivity Rating. Lembar observasi produktivitas digunakan saat melakukan observasi.  
Kemudian setiap pekerjaan dikategorikan berdasarkan jenis pekerjaan yang dilakukan, yaitu 
pekerjaan efektif yang dilambangkan dengan (E), pekerjaan yang esensial yang dilambangkan 
dengan (C), dan pekerjaan tidak efektif yang dilambangkan dengan (NU). Lembar observasi 
ini digunakan untuk mencatat nilai LUR untuk menghitung nilai produktivitas tenaga kerja.  
Setelah menginput data dan menghitung produktivitas tenaga kerja, maka dihitung rata-rata 
produktivitas setiap pekerjaan. Perhitungan ini akan dilakukan secara terpisah antara jam kerja 
normal dan jam lembur. Setelah mendapatkan rata-rata produktivitas, dilakukan analisis 
dengan menggunakan uji-T. Uji T digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 
signifikan produktivitas tenaga kerja pada jam kerja normal dan jam kerja lembur. 
3.         Data and Analisis 
Observasi dilakukan di proyek pembangunan Apartemen Aspena Jakarta dari tanggal 24 
Februari 2020 sampai 28 Februari 2020 dan proyek pembangunan Menara Mandiri Jakarta dari 
tanggal 19 Maret 2020 sampai 21 Maret 2020. Khusus pekerjaan bekisting, pada tanggal 28 
Februari 2020 tidak dilakukan observasi dikarenakan pada hari itu, pekerja tidak melaksanakan 
kegiatan lembur.  


























24 Februari 2020 109 12 14 82,96 102 17 16 78,70 
25 Februari 2020 106 16 13 81,48 91 32 12 73,33 
26 Februari 2020 107 5 23 80,19 101 7 22 76,11 
28 Februari 2020 107 10 18 81,11 98 20 17 76,30 
19 Maret 2020 104 27 4 82,04 86 13 36 66,11 
20 Maret 2020 109 3 23 81,30 95 16 24 73,33 
21 Maret 2020 109 21 5 84,63 96 13 26 73,52 
Rata-Rata Efektivitas Pembesian  81,96  73,92 
Bekisting 
24 Februari 2020 113 10 12 85,56 88 24 23 69,63 
25 Februari 2020 103 13 19 78,70 91 20 24 71,11 
26 Februari 2020 99 29 7 78,70 96 6 33 72,22 
19 Maret 2020 98 9 28 74,26 91 19 25 70,93 
20 Maret 2020 105 18 12 81,11 94 20 21 73,33 
21 Maret 2020 109 5 21 81,67 92 7 36 69,44 
Rata-Rata Efektivitas Bekisitng  80,00  71,11 
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Rangkuman hasil observasi dapat dilihat pada Tabel 1. Setiap hari, pengamatan dilakukan 
terhadap 3 orang pekerja pembesian dan 3 orang pekerja bekisting selama 45 menit sehingga 
total waktu pengamatan adalah 135 menit. Jam kerja yang disajikan tersebut, baik jam kerja 
efektif, penyokong dan tidak efektif, merupakan penjumlahan dari jam kerja tiga orang yang 
diamati dalam sehari. Selanjutnya LUR dihitung dengan Persamaan (1).  
Berdasarkan hasil perhitungan, nilai LUR untuk pekerjaan pembesian dan bekisting di atas 50, 
yang berarti tenaga kerja untuk pekerjaan dan pembesian dan bekisting telah produktif. 
Pekerjaan pembesian mengalami penurunan produktifitas pada malam hari sebesar = 81,96%-
73,92% = 8,04% dan pekerjaan bekisting mengalami penurunan produktivitas sebesar= 80%-
71,11% = 8,89%. 
Produktivitas tenaga kerja pembesian  
Produktivitas kegiatan pembesian pada jam kerja normal adalah 81,96 sedangkan lembur turun 
menjadi 73,2 (Tabel 1). 
 
Gambar 1. Produktivitas tenaga kerja pembesian 
 
Setelah mendapatkan produktivitas tenaga kerja rata-rata kemudian dilakukan analisis T-test. 
T-test bertujuan untuk menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan dalam produktivitas 
tenaga kerja selama jam kerja normal dan jam kerja lembur. Data input yang digunakan adalah 
data perhitungan produktivitas antara jam kerja normal dan jam kerja lembur yang diperoleh 
melalui rumus LUR. Berikut ini adalah analisis independent sample T-test pada pembesian dan 
bekisting melalui aplikasi SPSS V.25. 
Hasil analisis independent sample T-test terhadap rata-rata produktivitas tenaga kerja 
pembesian, nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,00 (<0,05). Hal tersebut berarti produktivitas tenaga 
kerja pembesian memiliki perbedaan nilai produktivitas rata-rata yang signifikan antara jam 
kerja normal dan lembur 
 
Gambar 2. Rata-rata kegiatan pembesian tenaga kerja berdasarkan tiga kategori pekerjaan  
 
Gambar 2 adalah bagan yang menunjukkan hasil analisis pada tiga kategori pekerjaan, 
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pekerjaan effective work. Sementara itu, untuk pekerjaan essential contributary work dan 
ineffective work memiliki jumlah menit yang tidak berbeda secara signifikan. Hal ini berarti 
perbedaan produktivitas yang signifikan pada pekerjaan pembesian saat jam kerja normal dan 
lembur disebabkan karena pekerja pembesian pada siang hari jauh lebih banyak mengerjakan 
kegiatan efektif dibandingkan dengan pada malam hari. Pada pekerjaan pembesian kategori 
pekerjaan ineffective work tidak berbeda signifikan saat jam kerja normal dan lemburnya. Hal 
ini dikarenakan pekerjaan pembesian hanya dilakukan pada satu tempat saja, jadi pekerja 
bekerja secara terus menerus di satu tempat yang sama, sehingga meminimalisir melakukan 
kegiatan yang tidak diperlukan. 
Produktivitas Tenaga Kerja Bekisting  
 
 
Gambar 3. Bagan produktivitas tenaga kerja bekisting 
 
Hasil analisis independent sample T test terhadap rata-rata produktivitas tenaga kerja bekisting. 
Hasil yang diperoleh dalam analisis ini adalah nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,00. Berdasarkan 
pengambilan keputusan untuk independent sample T Test dengan membandingkan nilai Sig. 
(2-tailed), dapat dikatakan bahwa produktivitas tenaga kerja bekisting memiliki perbedaan nilai 
rata-rata produktivitas yang signifikan antara jam kerja normal dan lembur. Hal ini dikarenakan 
nilai dari sig. (2-tailed) <0,05. 
 
Gambar 4. Hasil analisis 3 kategori pekerjaan pada pekerjaan bekisting 
 
Gambar 4 menunjukkan hasil analisis uji T pada tiga kategori pekerjaan, didapatkan yang 
memiliki perbedaan jumlah menit yang signifikan adalah pada kategori pekerjaan effective 
work dan ineffective work. Sementara itu, untuk pekerjaan essential contributary work 
memiliki jumlah menit yang tidak berbeda secara signifikan. Hal ini berarti perbedaan 
produktivitas yang signifikan pada pekerjaan bekisting saat jam kerja normal dan lembur 
disebabkan karena pekerja bekisting pada siang hari jauh lebih banyak mengerjakan kegiatan 
efektif dibandingkan dengan pada malam hari. Selain itu, perbedaan produktivitas yang 
signifikan terjadi karena tenaga kerja bekisting saat jam kerja lembur lebih banyak melakukan 
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signifikan dengan saat jam kerja normalnya yang membuat perbedaan produktivitas yang 
signifikan pada pekerjaan bekisting. 
4. Diskusi  
Selain menurunkan produktivitas kerja lembur pada pekerjaan pondasi, sloof, kolom sebesar 
8,87%-11,84% (Sumarningsih, 2014), kerja lembur akan menurunkan produktivitas tenaga 
kerja pada pekerjaan bekisting (8.04 %) dan juga pembesian (8.89%). Nilai penurunan untuk 
setiap aktivitas tersebut relatif sama sekitar 8%. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Hanna, dkk., 2005), yang menyatakan bahwa produktivitas 
pekerja menurun selama kerja lembur. 
Penurunan produktivitas ini dikarenakan kelelahan yang dialami oleh tenaga kerja 
(Lenggogeni, 2006). Oleh karena itu, perlu penataan sumber daya manusia (tenaga kerja) 
dengan baik, berapa jam lembur yang diperbolehkan dalam seminggu. Apakah tepat lembur 
setiap hari atau dapatkah diatasi dengan menambah jumlah tenaga kerja pada jam kerja normal. 
Solusi lain adalah menambah pekerja lain pada shift malam. Namun, melihat tingkat penurunan 
produktivitas sekitar 8% yang relatif kecil, kontraktor dapat tetap menggunakan sistem kerja 
lembur ini. Namun, perencana proyek perlu secara hati-hati memasukkan angka produktivitas 
yang lebih rendah pada malam hari saat penjadwalan sehingga jadwal menjadi realistis untuk 
dilakukan, dan target kemajuan proyek pada malam hari akan lebih rendah. 
5.  Kesimpulan 
Kerja lembur merupakan hal yang sering dilakukan pada proyek konstruksi. Jam kerja yang 
berkepanjangan akan membuat pekerja/tukang menjadi kelelahan sehingga perlu diketahui 
apakah terjadi penurunan produktivitas yang signifikan pada pekerjaan pembesian dan 
bekisting yang kerap dilakukan siang dan malam. Lembur yang kerap dilakukan membawa 
dampak pada penurunan produktivitas tenaga kerja pembesaian sebesar 8.04 % dan 8.89% 
untuk pekerjaan bekisting. Oleh karena itu, perencanaan target untuk pekerjaan lembur perlu 
memperhatikan penurunan produktivitas ini agar target yang dibuat lebih sesuai. Penelitian lain 
perlu dilakukan pada beberapa aktivitas pekerjaan lainnya. Juga perlu memperthatikan apakah 
ada perbedaan produktivitas tukang di berbagai wilayah di Indonesia.  
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edisi ini tim editorial berusaha meningkatkan kualitas review dan penyuntingan dengan 
harapan semakin baik pula kapasitas kita bersama, dan kualitas artikel ilmiah yang kita 
terbitkan. Dewan redaksi menyampaikan apresiasi tinggi kepada para penulis yang tulisannya 
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